Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Kurasi dan Manajemen Pameran Seni Rupa Tematik

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis peran kurasi dan tahapan manajemen dalam penyelenggaraan pameran seni rupa.
Peserta didik mampu merancang proposal, buku katalog, dan esai kuratorial pameran tematik.
Peserta didik mampu menyelenggarakan dan mengevaluasi kegiatan pameran seni rupa sekolah secara profesional.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Struktur manajemen kepanitiaan pameran seni rupa, peran dan tugas kurator seni, penyusunan proposal dan katalog pameran, penataan display ruang galeri (*lighting & flow*), serta pelaksanaan forum apresiasi publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Peran dan Tugas Kurator dalam Pameran Tematik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun kerangka kuratorial, menyeleksi karya rupa siswa, dan menulis teks pengantar pameran.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Manajemen Kepanitiaan dan Penyusunan Proposal Pameran
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merumuskan time schedule kerja, rancangan anggaran biaya (RAB), dan strategi publikasi media.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Tata Kelola Ruang Pamer (Display, Tata Cahaya, dan Alur Pengunjung)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menata partisi panil, sudut pencahayaan sorot lukisan, dan tata letak karya kriya tiga dimensi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penyusunan Katalog Pameran dan Pelaksanaan Diskusi Apresiasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerbitkan buku katalog karya dan menyelenggarakan forum bedah karya bersama pengunjung.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Orang yang bertugas merumuskan tema konseptual pameran, menyeleksi kelayakan karya seni yang akan dipajang, dan menulis esai pengantar kuratorial disebut...
Kurator seni (Curator)
Kolektor seni
Apresiator umum
Petugas loket tiket
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kurator bertindak sebagai konseptor tematik dan penyeleksi karya seni dalam perhelatan pameran.
2. Standar ketinggian pemasangan titik tengah karya lukis pada dinding galeri (garis pandang mata rata-rata / *eye level*) adalah berkisar...
145 - 155 cm dari permukaan lantai
50 - 60 cm dari permukaan lantai
250 - 300 cm mendekati plafon atap
Diletakkan rata menempel di atas lantai
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Standar museum internasional menetapkan eye level sekitar 150 cm agar nyaman dipandang tanpa mendongak atau menunduk.
3. Label kecil (*artwork caption/label*) yang dipasang di samping karya seni lukis di dinding galeri wajib memuat informasi...
Nama seniman, judul karya, tahun pembuatan, medium/bahan, dan ukuran karya
Nomor induk kependudukan dan alamat rumah lengkap seniman
Daftar seluruh makanan kesukaan seniman
Nilai rapot ujian semester seniman
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Label karya memuat metadata esensial: identitas seniman, judul karya, tahun, medium bahan, dan dimensi fisik karya.
4. Pengaturan alur sirkulasi lalu lintas pengunjung (*visitor circulation flow*) dalam ruang pameran bertujuan untuk...
Mencegah penumpukan arus penonton dan memastikan seluruh karya seni dapat diapresiasi secara berurutan dan nyaman
Membuat pengunjung tersesat di dalam kegelapan
Memaksa pengunjung hanya melihat satu karya lalu segera keluar
Menghalangi pengunjung mengambil foto dokumentasi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sirkulasi alur satu arah (*one-way traffic flow*) menjamin kelancaran penonton menyusuri narasi pameran secara nyaman.
5. Manfaat utama penerbitan buku katalog pameran seni rupa bagi seniman dan masyarakat adalah...
Sebagai arsip dokumentasi ilmiah sejarah, media apresiasi tertulis, dan portofolio profesional seniman
Hanya sebagai pengganjal meja panitia pameran
Untuk menggantikan fungsi pameran fisik itu sendiri sepenuhnya
Sebagai sarana menyebarkan iklan produk komersial non-seni
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Katalog merupakan arsip abadi yang mendokumentasikan wacana seni, visual karya, dan rekam jejak artistik seniman.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 4: Kurasi dan Manajemen Pameran Seni Rupa Tematik
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Peran dan Tugas Kurator dalam Pameran Tematik
Petunjuk: Menyusun kerangka kuratorial, menyeleksi karya rupa siswa, dan menulis teks pengantar pameran.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Manajemen Kepanitiaan dan Penyusunan Proposal Pameran
Petunjuk: Merumuskan time schedule kerja, rancangan anggaran biaya (RAB), dan strategi publikasi media.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Tata Kelola Ruang Pamer (Display, Tata Cahaya, dan Alur Pengunjung)
Petunjuk: Menata partisi panil, sudut pencahayaan sorot lukisan, dan tata letak karya kriya tiga dimensi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penyusunan Katalog Pameran dan Pelaksanaan Diskusi Apresiasi
Petunjuk: Menerbitkan buku katalog karya dan menyelenggarakan forum bedah karya bersama pengunjung.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pameran seni rupa merupakan sarana komunikasi dialogis antara karya cipta seniman dengan publik apresiator. Manajemen pameran seni rupa menuntut keterampilan perencanaan matang, pembagian tugas kepanitiaan (*ketua, sekretaris, bendahara, seksi display, humas, dokumentasi*), dan pengelolaan anggaran.
Peran kurator seni (*art curator*) sangat krusial dalam merumuskan tema gagasan pameran, menyeleksi karya seni yang representatif, menulis esai kuratorial (*curatorial text*), dan menjembatani penafsiran makna karya kepada penonton.
Penataan ruang galeri wajib memperhatikan alur sirkulasi pengunjung (*visitor flow*), ketinggian garis pandang karya lukis (rata-rata 150 cm dari lantai), pencahayaan lampu sorot (*spotlight*), serta kelengkapan label informasi karya (*artwork label/caption*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kurator Seni (Art Curator)
	Orang yang bertanggung jawab merumuskan konsep tema pameran, menyeleksi karya seni, dan menulis catatan kuratorial pemaknaan karya.

	Esai Kuratorial
	Tulisan kritis berbobot yang menjelaskan tema, latar belakang filosofis, dan benang merah keterkaitan antarkarya dalam sebuah pameran.

	Display Pameran
	Sistem penataan dan pemajangan karya seni pada ruang pameran dengan memperhatikan sudut pandang, jarak antar-karya, dan estetika ruang.

	Eye Level (Garis Pandang Mata)
	Ketinggian standar pemasangan titik tengah lukisan di dinding galeri (umumnya 145-155 cm dari permukaan lantai).

	Buku Katalog Pameran
	Buku panduan dokumentasi yang memuat tulisan kuratorial, foto karya, biodata seniman, dan spesifikasi teknis karya dalam pameran.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




